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Isian Substansi Proposal

SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DOSEN PEMULA
AFFIRMASI, PENELITIAN DOSEN PEMULA, PENELITIAN
PASCASARJANA)

Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan
petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan di setiap bagian.

A.JUDUL

Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata

Evaluasi Kinerja RW MANTAP (Rukun Warga Mandiri Tahan Pangan) sebagai
Upaya Meningkatkan Ketahanan Pangan di Kota Tangerang Selatan]

B. RINGKASAN
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode,
dan luaran yang ditargetkan
Menyikapi kebutuhan pangan penduduk Kota Tangerang Selatan yang sebagian
berasal dari luar kota, Pemerintah kota menginisiasi Program RW Mantap (Rukun
Warga Mandiri Tahan Pangan) sebagai salah satu upaya pemerintah Kota
Tangerang Selatan dalam upaya meningkatkan kemandirian pangan berbasis
masyarakat melalui urban farming dan pemanfaatan lahan kosong. Namun,
efektivitas program ini dalam meningkatkan ketahanan pangan serta strategi
pengelolaannya masih perlu dievaluasi. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
bertujuan: (1) menganalisis pengelolaan program RW Mantap di Kota Tangerang
Selatan; (2) mengevaluasi efektivitas keberhasilan RW Mantap di Kota Tangerang
Selatan; (3) menyusun strategi/rekomendasi pengelolaan RW Mantap di Kota
Tangerang Selatan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif,
survei persepsi masyarakat, serta analisis dokumen kebijakan dan laporan
program. Selain itu, dilakukan diskusi kelompok terfokus (FGD) untuk menggali
perspektif pemangku kepentingan terkait tantangan dan peluang
pengembangan RW Mantap. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran komprehensif tentang efektivitas RW Mantap dalam memperkuat
ketahanan pangan, sekaligus menyusun rekomendasi kebijakan yang dapat
meningkatkan keberlanjutan program. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi
dalam pengembangan model pemberdayaan masyarakat berbasis ketahanan
pangan yang dapat direplikasi di daerah lain. Luaran penelitian berupa publikasi
artikel ilmiah dengan status publish pada Jurnal Gizi dan Pangan Soedirman
(Sinta 4) Program Studi llmu Gizi, Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas lImu-
Imu Kesehatan, Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto,
https://jos.unsoed.ac.id/index.php/jgps/ , Naskah kebijakan, dan HKI.
]
C. KATA KUNCI
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;)
[ketahanan pangan; RW Mantap; urban farming; strategi pengelolaan RW
Mantap; Kota Tangerang Selatan.
D. PENDAHULUAN
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari:

* [atar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti

* Pendekatan pemecahan masalah

e State of the art dan kebaruan

® Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
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D.1. LATAR BELAKANG DAN RUMUSAN MASALAH

Tuliskan latar belakang penelitian dan rumusan permasalahan yang akan diteliti, serta
urgensi dari dilakukannya penelitian ini

Latar belakang: Ketahanan pangan di tingkat perkotaan menjadi isu krusial di
era globalisasi (1). Urbanisasi yang pesat menyebabkan peningkatan permintaan
pangan di kota-kota besar, sementara lahan pertanian semakin terbatas (2).
Tantangan utama yang dihadapi kota-kota besar adalah ketergantungan pada
pasokan pangan dari luar daerah, kerentanan terhadap fluktuasi harga, dan
distribusi pangan yang tidak merata (3)(4)(5). Kota Tangerang Selatan, sebagai
salah satu kota satelit Jakarta, juga menghadapi masalah serupa. Dengan
pertumbuhan penduduk yang pesat, kebutuhan pangan kota ini terus meningkat,
sementara ketersediaan lahan pertanian semakin terbatas, akibat dari
peningkatan kebutuhan perumahan (6)(7)(8).

Kota Tangerang Selatan memiliki tingkat ketergantungan yang tinggi terhadap
pasokan pangan dari luar daerah, mencapai lebih dari 97% (DKPPP Tangsel,
2023). Ketergantungan ini menimbulkan kerentanan terhadap ketahanan pangan
kota, terutama jika terjadi gangguan pasokan atau kenaikan harga pangan. Selain
itu, angka kecukupan gizi dan protein masyarakat menjadi perhatian penting. Gizi
yang cukup sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan yang
optimal, serta pencegahan penyakit (2)(10). Namun, Kota Tangerang Selatan
masih menghadapi masalah gizi buruk dan daerah rawan pangan, yang
memerlukan intervensi segera (Dinkes Tangsel, 2023).

Pemerintah Kota Tangerang Selatan menginisiasi program RW Mantap (RW
Mandiri Tahan Pangan) sebagai upaya untuk meningkatkan ketahanan pangan di
tingkat RW. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian pangan,
meningkatkan angka kecukupan gizi dan protein, menurunkan angka gizi buruk,
dan mengurangi daerah rawan pangan. Program RW Mantap mendorong
masyarakat untuk memanfaatkan lahan pekarangan, fasilitas umum, dan lahan
tidur untuk bercocok tanam dan beternak. Pemerintah kota memberikan
pendampingan dan pelatihan kepada masyarakat dalam pengelolaan pertanian
perkotaan (urban farming) (Perwal Tangsel No. 74 Tahun 2023).

Urgensi: Evaluasi kinerja program RW Mantap sangat penting untuk mengetahui
efektivitasnya dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Indikator keberhasilan
program dapat diukur melalui peningkatan produksi pangan di tingkat RW,
perubahan pola konsumsi masyarakat, penurunan angka gizi buruk, dan
berkurangnya daerah rawan pangan. Evaluasi ini akan memberikan informasi
yang baik bagi pemerintah kota untuk melakukan perbaikan dan peningkatan
program. Atas dasar hal tersabut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kinerja program RW Mantap berdasarkan indikator-indikator tersebut, sehingga
dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif untuk penguatan program di
masa depan. Penelitian ini penting, sebab program ini berjalan dari tahun 2023
namun belum terukur efektivitasnya dan belum dilakukan evaluasi.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengelolaan RW Mantap di Kota Tangerang Selatan?

2. Bagaimana efektivitas keberhasilan RW Mantap di Kota Tangerang Selatan?
3. Bagaimana strategi pengelolaan RW Mantap di Kota Tangerang Selatan?

]
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D.2. PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH

Tuliskan pendekatan dan strategi pemecahan masalah yang telah dirumuskan

Pendekatan pemecahan masalah pada rumusan masalah di atas adalah
menggunakan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk melihat
kondisi program RW Mantap, mengevaluasi program RW Mantap, dan
merumuskan strategi untuk meningkatkan kinerja RW Mantap. Hubungan
rumusan masalah dan pendekatan pemecahan masalah:

Tabel 1. Pendekatan Pemecahan Masalah

No. | Rumusan Masalah Pendekatan
1 | Bagaimana Dekriptif Kualitatif, melalui:
pengelolaan RW 1. Wawancara mendalam
Mantap di Kota Wawancara dengan para pengelola program
Tangerang Selatan? ditingkat RW, pengurus RT, tokoh masyarakat,

dan perwakilan Dinas Ketahanan Pangan,
Pertanian, dan Perikanan (DKPPP) Kota
Tangerang Selatan. Wawancara ini bertujuan
untuk  memahami  struktur  organisasi,
pembagian tugas, mekanisme koordinasi,
dan tantangan yang dihadapi dalam
pengelolaan program RW Mantap.

2. Observasi partisipatif
Dengan terjun langsung ke lapangan untuk
mengamati bagaimana kegiatan pertanian
perkotaan  (urban  farming) dilakukan,
pemanfaatan lahan, dan interaksi
antaranggota masyarakat. Observasi ini
membantu  peneliti  memahami  praktik
pengelolaan program secara nyata.

3. Analisis dokumen
Analisis terhadap dokumen-dokumen terkait
program, seperti  peraturan  walikota,
pedoman pelaksanaan program, laporan
kegiatan, dan data-data pendukung lainnya.
Analisis ini bertujuan untuk memahami
landasan hukum, tujuan, dan prosedur
pelaksanaan program.

2 | Bagaimana efektivitas | Dekriptif Kualitatif, dengan cara:

keberhasilan RW 1. Mengumpulkan data kualitatif survey dan
Mantap di Kota observasi  untuk  memahami  persepsi
Tangerang Selatan? masyarakat terhadap dampak program,

perubahan pola konsumsi, dan peningkatan
ketersediaan pangan di tingkat rumah
tangga. Penilaian efektivitas juga dinilai
menggunakan indikator keberhasilan
program sebagaimana tertuang dalam
PERWAL tentang RW Mantap.

2. Menggunakan data sekunder: Dari DKPPP
dan Dinas Kesehatan untuk melengkapi data
kualitatif.

3. Melakukan analisis temati untuk
mengidentifikasi pola dan tema yang muncul




dari data kualitatif, serta menghubungkannya
dengan data sekunder untuk mendapatkan
gambaran yang komprehensif tentang
efektivitas program RW Mantap.

3 | Bagaimana strategi Deskriptif kualitatif dengan cara:
pengelolaan RW 1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang
Mantap di Kota mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan
Tangerang Selatan? program melalui analisis data dari rumusan

masalah 1 dan 2.

2. Melakukan diskusi kelompok terfokus (FGD)
dengan para pemangku kepentingan untuk
membahas  temuan penelitian dan
merumuskan rekomendasi strategi.

3. Studi Literatur untuk menggambarkan
strategi pengelolaan yang efektif
berdasarkan temuan penelitian dan masukan
dari para pemangku kepentingan.

]

D.3. STATE OF THE ART DAN KEBARUAN

Tuliskan keunggulan dari pemecahan masalah yang ditawarkan pengusul dibandingkan
dengan penelitian pengusul sebelumnya atau peneliti lainnya dalam konteks
permasalahan yang sama, serta kebaruan usulan dari aspek pendekatan, metode, dsb

State of the Art

Penelitian tentang ketahanan pangan perkotaan dan peran komunitas lokal telah
banyak dilakukan, terutama pada program seperti urban farming (11), lumbung
pangan, atau gerakan masyarakat mandiri termasuk kemandirian ekonomi
(12)(13). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa model berbasis partisipasi warga
seperti RW/RT mampu meningkatkan akses pangan melalui pengelolaan kebun
komunitas atau distribusi sumber daya (14)(15). Namun, penelitian sebelumnya
juga umumnya terfokus pada aspek teknis (produksi pangan) dan kurang
menyentuh evaluasi holistik terhadap efektivitas pengelolaan serta integrasi
dengan kebijakan lokal (16)(17)(18)(19)(20). Selain itu, literatur terkait program
RW Mantap sebagai model yang menggabungkan kemandirian pangan dengan
tata kelola berbasis komunitas masih terbatas. Penelitian terdahulu juga
cenderung mengabaikan analisis strategi adaptif yang sesuai dengan dinamika
perkotaan, seperti tantangan lahan terbatas, partisipasi warga yang fluktuatif, dan
keberlanjutan kelembagaan.

Kebaruan

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan evaluasi multidimensi terhadap
program RW Mantap dengan memadukan aspek pengelolaan, efektivitas, dan
strategi penguatan ketahanan pangan di wilayah perkotaan. Berbeda dengan
studi sebelumnya yang fokus pada output produksi pangan, penelitian ini
mengintegrasikan analisis kelembagaan serta faktor sosial-ekonomi. Kebaruan
lain terletak pada rekomendasi strategi pengelolaan yang kontekstual untuk Kota
Tangerang Selatan, termasuk sinergi antara program RW Mantap dengan
kebijakan Smart City dan digitalisasi sistem monitoring pangan. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi celah akademis terkait model
ketahanan pangan berbasis komunitas urban, tetapi juga memberikan kontribusi
praktis bagi penguatan kebijakan pemerintah daerah.
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D.4. PETA JALAN PENELITIAN
Tuliskan peta jalan penelitian dari tahapan yang telah dicapai, tahapan yang akan
dilakukan selama jangka waktu penelitian, dan tahapan yang direncanakan.

untuk memfasilitasi
koordinasi antar-RW,
pemantauan stok pangan,
dan distribusi berbasis
data.

Mantap berdasarkan
Perwali No. 74 tahun
2023. Dapat dijadikan
rekomendasi untuk
keberlanjutan RW
Mantap serta

Membangun sistem digital
(aplikasi atau platform)
untuk memfasilitasi
koordinasi antar-RW,
pemantauan stok pangan,

meningkatkakn pengurangan pengeluaran untuk meningkatkan dan distr7busi berbasis

produktivias pangan rumah tangga) efisiensi produksi. data. «
.\ a7 dan lingkungan N 1 I

Tangerang Selatan
Mengeksplorasi aspek
keberlanjutan program,
termasuk dampak
ekonomi lokal (misal:

teknologi pertanian
urban (hidroponik, 1oT
untuk monitoring
tanaman) ke dalam
program RW MANTAP
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Gambar 1. Peta Jalan Penelitian

E. METODE
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000
kata. Pada bagian metoda wajib dilengkapi dengan:

e Diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan
yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa
file JPG/PNG.

e Metode penelitian harus memuat, sekurang-kurangnya proses, luaran, indikator
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada
setiap tahapan penelitian.

e Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengevaluasi
pengelolaan, efektivitas, dan strategi program RW Mantap di Kota Tangerang
Selatan. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan realitas sosial
secara mendalam melalui wawancara, observasi, analisis dokumen, dan diskusi
dengan pemangku kepentingan (21)(22). Melalui pemahaman terhadap
dinamika sosial dan praktik di lapangan, penelitian ini mengeksplorasi faktor
pendukung dan penghambat keberhasilan RW Mantap serta merumuskan
strategi pengelolaan yang lebih efektif guna meningkatkan ketahanan pangan
masyarakat.

Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui beberapa metode pengumpulan data
melalui wawancara dengan pengelola RW Mantap, pengurus RT/RW, tokoh
masyarakat, serta perwakilan Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian, dan Perikanan
(DKPPP) Kota Tangerang Selatan untuk menggali informasi mengenai mekanisme
pengelolaan program RW Mantap. Selain itu, observasi partisipatif dilakukan
dengan terjun langsung ke lapangan guna mengamati pelaksanaan program di
beberapa RW, termasuk praktik urban farming dan interaksi sosial masyarakat
dalam mendukung ketahanan pangan. Pada penelitian ini juga dilakukan Diskusi
Kelompok Terfokus (FGD) dengan berbagai pemangku kepentingan untuk
menggali perspektif yang lebih luas terkait tantangan dan peluang
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pengembangan RW Mantap. Selain itu, survei terhadap masyarakat dilakukan
untuk mengetahui persepsi mengenai dampak program terhadap pola konsumsi
dan ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga.

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen kebijakan,
seperti Peraturan Walikota, pedoman pelaksanaan program, serta laporan
kegiatan yang memberikan gambaran tentang dasar hukum dan prosedur
operasional RW Mantap. Data dari DKPPP dan Dinas Kesehatan juga digunakan
untuk melengkapi informasi mengenai ketersediaan pangan serta dampak
program terhadap kesejahteraan masyarakat. Selain itu, studi literatur mengenai
strategi pengelolaan program ketahanan pangan perkotaan digunakan sebagai
referensi untuk menganalisis praktik terbaik yang dapat diterapkan dalam
pengembangan program RW Mantap ke depan.

Teknik Analisis dan Evaluasi Program

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis data untuk menggali
kebijakan, pengelolaan, efektivitas, evaluasi dan strategi pengembangan
program RW Mantap. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola dan
tema utama dari hasil wawancara, observasi, serta analisis dokumen. Teknik ini
diharapkan menemukan isu-isu kunci yang muncul dalam pelaksanaan program
RW Mantap, baik dari segi keberhasilan maupun tantangan yang dihadapi.
Selanjutnya, triangulasi data diterapkan dengan membandingkan informasi dari
berbagai sumber, seperti wawancara dengan pengelola program, hasil observasi
langsung di lapangan, serta dokumen kebijakan dan laporan kegiatan. Triangulasi
ini bertujuan untuk memastikan validitas dan keakuratan temuan penelitian,
sehingga kesimpulan yang dihasilkan lebih  objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Setelah itu, dilakukan interpretasi dan penyusunan rekomendasi dengan
mengaitkan hasil temuan penelitian dengan teori serta studi literatur yang
relevan. Proses ini membantu dalam memahami implikasi dari temuan penelitian
dan bagaimana program RW Mantap dapat diperbaiki atau dikembangkan lebih
lanjut. Berdasarkan analisis yang dilakukan, selanjutnya menyusun strategi
pengelolaan RW Mantap yang lebih efektif guna meningkatkan ketahanan
pangan di tingkat masyarakat.

Tahapan Penelitian

1. Pengumpulan Data
Dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pengelola RW Mantap,
pengurus RT/RW, tokoh masyarakat, serta perwakilan DKPPP Kota Tangerang
Selatan. Selain itu, dilakukan observasi partisipatif untuk mengamati langsung
pelaksanaan program di lapangan. Pengumpulan data juga melalui survei
persepsi masyarakat terkait dampak program terhadap pola konsumsi dan
ketersediaan pangan di rumah tangga sekaligus survey dalam rangka
mengevaluasi keberhasilan program. Selain data primer, penelitian ini juga
menggunakan data sekunder berupa dokumen kebijakan, laporan program,
serta data dari DKPPP dan Dinas Kesehatan serta literatur review dari jurnal
bereputasi.

2. Analisis data dan evaluasi program
Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah analisis data dan evaluasi
program. Analisis dilakukan menggunakan metode tematik untuk




mengidentifikasi pola temuan dari hasil wawancara, observasi, serta dokumen
yang dianalisis. Selain itu, dilakukan triangulasi data dengan membandingkan
berbagai sumber informasi guna memastikan validitas data/temuan. Dari
analisis ini, dilakukan evaluasi terhadap program RW Mantap dengan melihat
sejauh mana efektivitasnya dalam meningkatkan ketahanan pangan serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat keberhasilan RW
Mantap. Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam merumuskan rekomendasi
strategi pengelolaan program yang lebih efektif dan berkelanjutan.
. Pelaporan

Hasil penelitian disusun dalam bentuk laporan penelitian yang merangkum
temuan, analisis dan evaluasi, dan rekomendasi strategis bagi pemangku
kepentingan. Selain itu, hasil penelitian dikembangkan menjadi artikel ilmiah
untuk dipublikasikan di jurnal akademik, sehingga dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan kebijakan terkait
ketahanan pangan berbasis komunitas. Sebagai bagian dari diseminasi kepada
pemangku kebijakan, penelitian ini juga akan menghasilkan naskah kebijakan
yang berisi rekomendasi berbasis bukti untuk mendukung penguatan dan
pengembangan program RW Mantap di Kota Tangerang Selatan.

Tanggung Jawab dan Tugas Tim Peneliti

Tabel 2. Tanggung Jawab dan Tugas Tim

No. | Penanggung Jawab [ Kegiatan | Indikator Capaian
Pengumpulan Data
1 Eko Hadi Siswanto | Menyusun instrumen | Panduan wawancara dan
wawancara dan | kuesioner survei tersedia
survei dan tervalidasi
2 Eko Hadi Siswanto | Wawancara Minimal 10 wawancara
(dibantu mendalam  dengan | dilakukan dan
mahasiswa) pengelola RW | terdokumentasi
Mantap, pengurus
RT/RW, tokoh
masyarakat, dan
DKPPP
3 Eka Desiyanti | Observasi partisipatif | Laporan hasil observasi dan
(dibantu ke lokasi RW Mantap | dokumentasi lapangan
mahasiswa) tersedia
4 Eka Desiyanti | Diskusi  Kelompok | Minimal 1 FGD terlaksana
(dibantu Terfokus (FGD) | dengan notulen dan hasil
mahasiswa) dengan pemangku | diskusi terdokumentasi
kepentingan
5 Eko Hadi Siswanto | Survei persepsi | Minimal 10 responden dari
(dibantu masyarakat setiap  kecamatan/ RW
mahasiswa) Mantap mengisi survei,
data terkumpul dan
terdokumentasi
6 Eka Desiyanti Pengumpulan data | Dokumen kebijakan dan
sekunder dari DKPPP | laporan program tersedia
dan Dinas Kesehatan | dan dianalisis
Analisis Data




7 Eka Desiyanti Analisis tematik hasil | Tema utama dari data
wawancara dan | kualitatif teridentifikasi dan
observasi terdokumentasi

8 Eka Desiyanti Triangulasi data | Konsistensi data diverifikasi
dengan dan  kesimpulan  awal
membandingkan tersusun
hasil wawancara,
observasi, dan
dokumen

9 Eka Desiyanti Evaluasi  efektivitas | Laporan evaluasi program
program dengan rekomendasi awal
berdasarkan tersedia
indikator ketahanan
pangan

Pelaporan

10 Eka Desiyanti Menyg;un laporan | Laporan lengkap tersedia
penelitian dalam format/template

yang disediakan
11 | Eka Desiyanti Menyusun artikel | Minimal 1 artikel ilmiah
ilmiah untuk | tersusun dan telah
publikasi disubmit/dikirim ke jurnal
12 | Eko Hadi Siswanto | Menyusun  naskah | Naskah kebijakan tersedia
kebijakan dan siap didiseminasi ke
berdasarkan hasil | pemangku kebijakan
penelitian (Pemkot Tangsel)
13 | Eko Hadi Siswanto | Pendaftaran HKI Tersedian dokumen
persyaratan ~ pengaujuan
HKI dan didaftarkan

14 | Eka Desiyanti Desiminasi/seminar | Hasil penelitian
dipresentasikan pada
forum ilmiah

]

F. HASIL YANG DIHARAPKAN
Jelaskan hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari penelitian

Luaran penelitian dari penelitian ini berupa:

1. Publikasi artikel ilmiah dengan status publish pada Jurnal Gizi dan Pangan
Soedirman (Sinta 4) Program Studi Ilmu Gizi, Jurusan Kesehatan Masyarakat,
Fakultas llmu-llmu Kesehatan , Universitas Jenderal Soedirman, Purwokerto,
https://jos.unsoed.ac.id/index.php/jgps/

2. Naskah kebijakan

3. HKI]

4,

G. JADWAL PENELITIAN

Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian, harap disesuaikan
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian

[Tabel 3. Jadwal Penelitian

No

Nama Kegiatan

Bulan

112131415

10 [11]12

Pengumpulan Data



https://jos.unsoed.ac.id/index.php/jgps/

Menyusun instrumen
wawancara dan survei

Wawancara mendalam
dengan pengelola RW
Mantap, pengurus
RT/RW, tokoh
masyarakat, dan DKPPP

Observasi partisipatif ke
lokasi RW Mantap

Diskusi Kelompok
Terfokus (FGD) dengan
pemangku kepentingan

Survei persepsi
masyarakat

Pengumpulan data
sekunder dari DKPPP
dan Dinas Kesehatan

Analisis Data

7 Analisis  tematik hasil
wawancara dan
observasi

8 Triangulasi data dengan
membandingkan  hasil
wawancara, observasi,
dan dokumen

9 Evaluasi efektivitas
program  berdasarkan
indikator ketahanan
pangan

Pelaporan

10 | Menyusun laporan
penelitian

11 | Menyusun artikel ilmiah
untuk publikasi

12 | Menyusun naskah
kebijakan berdasarkan
hasil penelitian

13 | Pendaftaran HKI

14 | Desiminasi/seminar

H. DAFTAR PUSTAKA

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.

Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Dafta

Pustaka.
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